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ABSTRAK 

 
Mukhairatul Hikma (2025): Pengaruh Kelengkapan Fasilitas dan Layanan Perpustakaan 
         Terhadap Minat Baca Siswa di Sekolah Menengah Pertama  
         Negeri 1 Tilatang Kamang Kabupaten Agam Sumatera Barat 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelengkapan fasilitas dan 

layanan perpustakaan tehadap minat baca siswa di sekolah menengah pertama 
negeri 1 Tilatang Kamang. Metodologi pada penelitian ini adalah kuantitatif. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas VIII sebanyak 
158 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 61 orang yang diambil dengan 
menggunakan Teknik Random Sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan angket dan 
dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan regresi linear 
berganda dan data dianalisis menggunakan program SPSS. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelengkapan Fasilitas 
dan Layanan Perpustakaan berpengaruh terhadap Minat Baca Siswa baik secara 
parsial maupun secara simultan. Pengaruh Kelengkapan Fasilitas dan Layanan 
Perpustakaan terhadap Minat Baca Siswa diketahui dari nilai Adjusted R Square 
pada koefisien determinasi 0,678 yang artinya variabel X1 dan X2 mempengaruhi 
variabel Y sebesar 67,8% sedangkan sisanya 32,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti pada penelitian ini.  
Kata Kunci: Kelengkapan Fasilitas, Layanan Perpustakaan, Minat Baca 
Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan membaca bukan hanya menjadi keterampilan dasar yang 

penting dalam konteks akademik, tetapi juga merupakan fondasi yang krusial 

bagi pengembangan pribadi, pemahaman dunia, serta kesempatan kesuksesan 

dalam kehidupan. Dengan membaca, kita bisa mendapatkan informasi, 

menambah pengetahuan, dan melatih cara berpikir kritis. Namun, di zaman 

sekarang ketika teknologi digital berkembang pesat dan kebiasaan media 

berubah, minat baca siswa sering menurun. 

Berbagai faktor dapat menjadi pemicu penurunan minat baca ini, mulai dari 

pesatnya perkembangan teknologi yang mengalihkan perhatian siswa dari buku 

ke media digital, kurangnya lingkungan membaca yang mendukung di rumah 

dan sekolah, hingga kurangnya ketersediaan literatur yang menarik bagi remaja. 

Dampak dari penurunan minat baca ini juga tidak dapat diabaikan, karena dapat 

berpengaruh negatif terhadap kemampuan literasi, keterampilan berpikir kritis, 

dan pencapaian akademis siswa. 

Di sekolah salah satu tempat untuk mewadahi siswa dalam membaca adalah 

perpustakaan, maka sangat diperlukan adanya ketersediaan fasilitas bagi siswa. 

Perpustakaan di sekolah memiliki nilai yang sangat penting dalam pendidikan 

dengan memberikan siswa akses untuk mengembangkan minat dan 

keterampilan membaca. Lebih dari sekadar tempat untuk menyimpan buku, 

perpustakaan berperan sebagai pusat pembelajaran dan penelitian yang 



2 

strategis. Fasilitas yang memadai dan menarik dalam perpustakaan 

menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi siswa terhadap berbagai 

jenis literatur, merangsang perkembangan minat baca yang beragam, dan 

meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia. 

Menurut Tarigan minat baca adalah kegiatan yang dilakukan dengan serius 

dan penuh perhatian untuk berkomunikasi dengan diri sendiri, memahami isi 

tulisan, dan mencari informasi guna meningkatkan pengetahuan. Aktivitas ini 

dilakukan dengan kesadaran penuh dan rasa senang yang datang dari dalam 

diri.1 

Lingkungan sekitar, ketersediaan buku yang menarik, kualitas sumber daya 

perpustakaan, dan dukungan masyarakat dan sekolah adalah semua faktor yang 

memengaruhi antusiasme membaca. Ada sejumlah inisiatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan minat membaca, termasuk menawarkan 

berbagai buku, mendorong membaca sejak usia muda, dan menggunakan 

teknologi untuk memperoleh pengetahuan. 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 4 ayat 5 yang berbunyi “prinsip penyelenggaraan pendidikan 

adalah mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap 

warga masyarakat”.2 Hal ini menegaskan bahwa lembaga pendidikan memiliki 

tanggung jawab penting dalam menanamkan budaya membaca. Oleh karena itu, 

1 Dalman, Keterampilan Membaca,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), h.141. 
2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 4 Ayat (5). 
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setiap sekolah harus menyelenggarakan program dan kegiatan yang mendorong 

minat baca di kalangan siswa.  

Dalam hal ini Motivasi, keinginan, dan kemauan siswa sendirilah yang 

mendorong minat membaca mereka. Minat membaca berarti ketertarikan  dan 

kesenangan dalam membaca, yang membuat siswa mau membaca tanpa 

paksaan. Selain itu, minat membaca inilah yang memotivasi untuk membaca 

buku agar kita dapat memperoleh ilmu yang komprehensif darinya dan 

menikmati kesenangan dalam melakukannya.3 

Selain itu, rasa ingin tahu dan keinginan untuk belajar lebih banyak sangat 

terkait dengan minat membaca. Siswa yang merupakan pembaca yang antusias 

lebih cenderung secara aktif mencari pengetahuan, melatih pemikiran kritis, dan 

mendapatkan perspektif yang luas. Membaca membantu mereka 

mengembangkan kemampuan analitis dan pemecahan masalah selain memberi 

mereka pengetahuan menyeluruh. 

Faktor-faktor yang mendorong minat baca siswa bisa beragam, termasuk 

ketersediaan dan jenis fasilitas di perpustakaan. Fasilitas ini sangat penting 

karena membuat suasana yang nyaman dan akan lebih tenang untuk berada di 

perpustakaan. Dengan adanya fasilitas yang memadai, seperti koleksi buku 

yang menarik, area duduk yang nyaman, serta kemudahan akses informasi, 

siswa akan lebih termotivasi untuk membaca dan belajar. Jadi, fasilitas 

3 Magdalena Elendiana, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal 
Pendidikan Dan Konseling (JPD 2, no. 1 (2020), h.56, https://doi.org/10.31004/jpdk.v1i2.572.
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perpustakaan bukan hanya sebagai pelengkap, tapi juga sebagai penyokong 

utama dalam meningkatkan minat baca siswa. 4 

Sutarno juga menekankan pentingnya bagi perpustakaan untuk memiliki 

barang dan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan, kualitas, ukuran, dan standar 

tertentu. Oleh karena itu, ketersediaan sarana dan prasarana menjadi salah satu 

kekuatan utama perpustakaan.5 

Salah satu keunggulan utama perpustakaan dalam memenuhi perannya 

sebagai pusat penelitian, pengajaran, dan informasi adalah ketersediaan 

infrastruktur dan fasilitas. Pengguna akan lebih tertarik untuk mengunjungi dan 

menggunakan perpustakaan jika memiliki fasilitas yang memadai, seperti area 

baca yang nyaman, pencahayaan yang cukup, koleksi buku yang terorganisir 

dengan baik, dan teknologi tambahan seperti katalog digital dan akses internet. 

Selain itu, sejalan dengan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan, yang menyatakan “Perpustakaan adalah institusi pengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara professional 

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka”.6  

Meskipun Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 menegaskan pentingnya 

perpustakaan sebagai institusi yang profesional dan berfungsi untuk memenuhi 

kebutuhan pemustaka, kenyataannya banyak perpustakaan yang belum 

4Lis Aprianti, Rudi Susilana, and Hada Hidayat Margana, “Hubungan Antara Ketersediaan 
Fasilitas Perpustakaan Dengan Minat Kunjung Siswa Ke Perpustakaan Pada Perpustakaan Smp 
Negeri 15 Bandung,” Edulibinfo 1, no. 1 (2014), h. 23. 

5 Sutarno NS, Perpustakaan Dan Masyarakat, (Jakarta : Sagung Seto, 2006), hal. 123. 
6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan.
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melaksanakan sesuai amanat tersebut. Akibatnya, banyak pemustaka yang tidak 

memanfaatkan perpustakaan secara optimal. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara harapan dan realitas dalam pengelolaan dan fasilitas 

perpustakaan. 

Hal ini dimaksudkan agar minat siswa dalam membaca akan dibangkitkan 

dengan menggunakan sumber daya perpustakaan. Terpenuhinya sumber daya 

perpustakaan yang ditawarkan oleh sekolah sangat penting untuk memenuhi 

tujuan pembelajaran. Siswa akan lebih mudah mendapatkan pengetahuan dan 

merasa lebih nyaman saat belajar di perpustakaan dengan fasilitas yang 

memadai. Oleh karena itu, penting untuk menjadikan perpustakaan sebagai 

salah satu sumber belajar utama bagi siswa agar dapat memengaruhi motivasi 

mereka untuk belajar secara positif. 

Dengan menyediakan fasilitas yang lengkap dan modern dapat menjalankan 

perannya sebagai pusat pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi, sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007. 

Kualitas layanan perpustakaan perlu diperbaiki menjadi lebih baik agar  

informasi tersampaikan dengan baik kepada pemustaka. Kepuasan pengguna 

adalah tujuan utama dari semua kegiatan perpustakaan. 

Menurut Lukman pelayanan merupakan suatu kegiatan atau urutan kegiatan 

yang terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain serta 

memberikan kepuasan pelanggan.7  

7 Sri Susmiati and Titi Kadi, Layanan Perpustakaan: Upaya Meningkatkan Keberdayaan 
Perpustakaan Perguruan Tinggi Di Era Digital, (Depok: Rajawali Pers, 2021), h.7. 
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Dian Sinaga menyatakan bahwa  pelayanan perpustakaan bertujuan untuk 

memungkinkan pengguna memanfaatakan bahan pustaka dan fasilitas 

perpustakaan sekolah dengan sebaik-baiknya.8 Fungsi layanan perpustakaan 

berfungsi menghubungkan pemustaka dengan bahan pustaka yang diminati. 

Agar  layanan berjalan dengan baik, diperlukan berbagai unsur penting dari 

pemustaka, koleksi buku, pustakawan, dana, serta fasilitas yang memadai. 

Pelayanan yang baik berarti perpustakaan harus memahami kebutuhan 

pengguna dan memenuhi kebutuhan tersebut secara efektif dan efisien. Ini 

mencakup penyediaan koleksi yang relevan, fasilitas yang nyaman, serta 

bantuan yang ramah dari staf. Untuk mencapai kepuasan pengguna, 

perpustakaan harus mendengarkan umpan balik, meningkatkan kualitas 

layanan, dan memastikan fasilitas berfungsi dengan baik.9 

Layanan yang baik juga sangat bergantung pada interaksi antara karyawan 

perpustakaan dan pelanggan. Anggota staf yang ramah, cepat merespons, dan 

terinformasi akan memudahkan pengguna untuk menemukan informasi yang 

mereka butuhkan. Oleh karena itu, agar pustakawan dapat memberikan layanan 

yang lebih efektif, pelatihan berkelanjutan tentang teknologi informasi, 

manajemen perpustakaan, dan pelayanan yang baik harus dilakukan. 

Menurut Darmono dalam Sarliati, misi perpustakaan adalah melayani 

masyarakat luas dan khususnya agar pembaca dapat memanfaatkan konten 

8 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: Diva Press, 
2013), h. 241-243. 

9 Elvah Rahmah, Akses dan Layanan Perpustakaan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2018), h.2.  
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perpustakaan yang dikumpulkan dan diolah dengan baik.10 Selain sebagai pusat 

literasi, perpustakaan juga menjadi wadah untuk pelestarian budaya dan sejarah. 

Koleksi buku, manuskrip, dan arsip yang tersimpan di perpustakaan menjadi 

dokumentasi penting bagi generasi mendatang dalam memahami 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan suatu bangsa. 

SMPN 1 Tilatang Kamang, sebagai salah satu lembaga pendidikan 

menengah pertama di kabupaten Agam Sumatera Barat, memiliki tanggung 

jawab dalam penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan sekolah yang 

optimal. Peran kepala perpustakaan dan pustakawan sangat penting dalam 

mengelola segala aspek perpustakaan, termasuk kelengkapan fasilitas 

perpustakaan dan layanan yang optimal bagi pengunjung. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMPN 1 Tilatang Kamang 

pada hari Sabtu tanggal 18 Mei 2024. Meskipun sekolah tersebut sudah 

memiliki perpustakaan, temuan awal di SMPN 1 Tilatang Kamang 

menunjukkan bahwa minat siswa dalam membaca masih rendah.  

Peneliti menemukan gejala-gejala diantaranya:  

1. Siswa cenderung lebih memilih bermain saat jam istirahat daripada 

mengunjungi perpustakaan untuk membaca. 

2.  Minat baca siswa terlihat rendah meskipun sekolah telah memiliki 

fasilitas perpustakaan. 

10 Sarliati Sarliati, Arfin Arfin, and Kabiba Kabiba, “Pengaruh Pelayanan Perpustakaan 
Terhadap Minat Baca Siswa Di SMP Negeri 5 Kendari,” Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran (JPP), 
1(1) (2021), h.20, https://doi.org/10.51454/jpp.v1i1.40.
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3. Fasilitas perpustakaan belum memadai, seperti tidak adanya sudut baca 

yang nyaman dan Koleksi buku yang tersedia kurang menarik atau tidak 

sesuai dengan minat siswa. 

4. Layanan dari pustakawan belum maksimal, seperti tidak memberikan 

saran atau rekomendasi bacaan kepada siswa. 

Dalam hal ini sekolah harus mampu untuk mengembangkan perpustakaan 

agar menarik minat baca siswa untuk menggunakan perpustakaan secara 

optimal. Berdasarkan latar belakang dia atas, maka peneliti tertarik untuk 

melaksankan penelitian dengan judul : “Pengaruh Kelengkapan Fasilitas dan 

Layanan Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa di SMPN 1 Tilatang 

Kamang”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Peneliti memilih judul karena alasan berikut, yang didukung oleh latar 

belakang yang dijelaskan sebelumnya: 

1. Permasalahan  yang ditemukan di lapangan berkaitan dengan bidang 

keilmuan peneliti, yaitu program studi Manajemen Pendidikan Islam di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Peneliti merasa mampu meneliti permasalahan yang ditemukan di 

lapangan. 

3. Setelah mencari informasi, peneliti tidak menemukan penelitian serupa 

yang pernah dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 
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C. Penegasan Istilah 

1. Minat Baca 

Minat baca adalah dorongan batin yang mendorong seseorang untuk 

melakukan aktivitas membaca, ditandai dengan keinginan yang kuat untuk 

terlibat dalam kegiatan membaca. Ini mencakup keinginan dan motivasi 

individu untuk melibatkan diri dalam aktivitas membaca secara sukarela dan 

berkelanjutan. Minat baca bisa berkaitan dengan berbagai jenis bahan 

bacaan, mulai dari fiksi hingga non-fiksi, sesuai dengan minat dan 

preferensi pembaca. 

2. Kelengkapan Fasilitas Perpustakaan 

Kelengkapan fasilitas perpustakaan merujuk pada proses pengadaan, 

pengaturan, dan pemeliharaan berbagai sarana dan prasarana yang 

diperlukan dalam sebuah perpustakaan untuk mendukung kegiatan 

membaca, riset, dan pembelajaran. Fasilitas perpustakaan meliputi ruang 

baca yang nyaman, rak buku yang terorganisir dengan baik, area khusus 

untuk diskusi dan belajar kelompok, serta koleksi buku dan materi bacaan 

yang relevan dan terpenuhi sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan mencakup sejumlah kegiatan yang dirancang untuk 

membantu pengguna dalam mencari, mengakses, dan menggunakan 

berbagai materi perpustakaan dengan efisien dan efektif. Ini bisa mencakup 

pelayanan referensi, bantuan dalam mencari bahan bacaan, peminjaman dan 

pengembalian koleksi, serta pelayanan informasi. 
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D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah disampaikan, beberapa permasalahan 

yang timbul meliputi: 

a. Rendahnya minat baca siswa meskipun fasilitas perpustakaan tersedia 

di sekolah. 

b. Kondisi fasilitas perpustakaan belum mendukung terciptanya 

lingkungan baca yang nyaman dan menarik bagi siswa. 

c. Pelayanan pustakawan belum optimal dalam mendukung dan 

membimbing siswa dalam memilih bahan bacaan. 

2. Batasan masalah 

Dari analisis masalah yang telah diidentifikasi, peneliti memfokuskan 

masalah penelitian pada pengaruh kelengkapan fasilitas dan layanan 

perpustakaan terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

a. Apakah kelengkapan fasilitas perpustakaan berpengaruh terhadap minat 

baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang? 

b. Apakah layanan perpustakaan berpengaruh terhadap minat baca siswa 

di  SMPN 1 Tilatang Kamang? 

c. Apakah kelengkapan fasilitas dan layanan perpustakaan berpengaruh 

terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kelengkapan fasilitas 

perpustakaan terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh layanan perpustakaan 

terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kelengkapan fasilitas dan 

layanan perpustakaan terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang 

Kamang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam mengaplikasikan  ilmu 

manajemen pendidikan Islam yang telah diperoleh peneliti selama masa 

perkuliahan. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Penulis 

Penelitian ini bertujuan memperluas wawasan dan pemahaman 

penulis mengenai pengaruh kelengkapan fasilitas dan layanan 

perpustakaan terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang 

Kamang. 
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2) Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam  

meningkatkan minat siswa mengunjungi perpustakaan dan untuk 

pengelolaan perpustakaan sekolah agar lebih optimal. 
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   BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Minat Baca 

a.  Pengertian Minat Baca 

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  diartikan sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu dengan gairah atau 

semangat. Ketika dikaitkan dengan minat baca, definisi ini menyoroti 

pentingnya adanya dorongan kuat dan antusiasme dalam aktivitas 

membaca. Minat baca yang tinggi menunjukkan bahwa seseorang 

memiliki ketertarikan mendalam dan keinginan kuat untuk terlibat 

dalam kegiatan membaca. 

Menurut Tarigan dalam Umar, membaca adalah proses di mana 

pembaca berusaha memahami pesan yang disampaikan penulis melalui 

tulisan.11 Minat membaca adalah ketertarikan seseorang untuk terhadap 

kegiatan membaca materi pilihannya. Sjamsir menjelaskan bahwa siswa 

yang memiliki ketertarikan terhadap kegiatan membaca akan  merasa 

termotivasi untuk belajar dengan tekun. 

Selanjutnya, menurut Rahim minat baca merupakan keinginan yang 

kuat dengan usaha-usaha untuk membaca. Orang yang memiliki minat 

11 Widayat Umar, “Meningkatkan Minat Baca Siswa Melalui Gerakan Majalah Dinding 
Kelas,” SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 1, no. 3 (2021), h.207. 
https://doi.org/10.51878/secondary.v1i3.394. 
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baca  yang kuat akan berusaha mendapatkan bahan bacaan atas kemauan 

sendiri.12  

Minat baca yang tinggi adalah kunci untuk memperoleh dan 

memahami informasi yang disampaikan melalui tulisan. Hal ini tidak 

hanya memperluas pengetahuan individu, tetapi juga menambah 

wawasan seseorang, tetapi juga membantu seseorang berpikir lebih 

kritis dan kreatif. Oleh karena itu, meningkatkan minat baca dalam 

masyarakat merupakan langkah penting untuk membentuk individu 

yang terdidik, berwawasan luas, dan siap menghadapi tantangan masa 

yang akan datang. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca 

Menurut Prasetyono ada dua aspek utama yang memengaruhi minat 

seseorang dalam membaca yaitu aspek internal dan eksternal. Motivasi, 

tuntutan, dan keinginan pribadi yang berasal dari dalam individu adalah 

contoh kekuatan internal. Faktor eksternal mencakup ketersediaan 

fasilitas, lingkungan sekitar, serta dukungan dari keluarga, guru, dan 

orang disekitar.13 

1) Faktor internal 

Faktor internal mencakup berbagai aspek dalam diri siswa, 

termasuk kecerdasan, minat, bakat, emosi, kondisi fisik, dan 

12Dalman. Op.Cit, h.141. 
13Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2008), h.28. 
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sikap.14 Faktor internal meliputi hal-hal seperti keterampilan 

membaca siswa, pemahaman materi, kebiasaan membaca yang 

buruk, membaca buku hanya sesuai arahan guru, jarangnya 

siswa mencari buku atau bahan bacaan yang sesuai dengan 

kebutuhannya, dan kecenderungan untuk menyelesaikan tugas 

dengan menggunakan internet daripada buku. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan aspek-aspek yang berasal dari luar 

diri individu tetapi berpengaruh terhadap hasil belajar mereka, 

seperti lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

lingkungan sekitar.15 

c. Indikator Minat Baca 

Menurut Burs dan Lowe yang dikutip oleh Prasetyono, terdapat 

beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana 

tingkat minat baca seseorang, baik itu tinggi maupun rendah yaitu:16 

1) Kebutuhan terhadap bacaan 

Pertanyaan mengenai alasan siswa membaca atau tidak 

membaca hanya bisa dijawab jika kita memahami kebutuhan 

komunikasi mereka. Terdapat beberapa alasan yang biasanya 

menjadi kebutuhan seorang siswa untuk membaca: 

14 Catur Fathonah Djarwo, “Analisis Faktor Internal Dan Eksternal Terhadap Motivasi 
Belajar”. Jurnal Ilmiah IKIP Mataram, 7(1) (2020), h. 2355–6358. 

15 Noor Fazariah Handayani & Mahrita “Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 
pada Siswa Kelas IV di SDN Jawa 2 Martapura Kabupaten Banjar”, Jurnal PTK Dan Pendidikan, 
6(2) (2021), h. 45. 

16 Prasetyono. Op.Cit, h.59. 
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a) Membaca membantu pengembangan diri, menambah 

wawasan, dan memahami orang lain. 

b) Membantu mengenal dunia dan lingkungannya. 

c) Mendukung proses belajar di sekolah. 

d) Memberikan ketenangan dan mengurangi stres 

e) Perasaan senang saat membaca 

2) Rasa senang terhadap bacaan 

Perasaan senang saat membaca merupakan salah satu indikator 

minat yang menunjukkan adanya ketertarikan dan keinginan 

untuk terus membaca. Rasa senang ini muncul ketika pembaca 

merasa terhibur, mendapatkan pengetahuan baru, atau terbawa 

suasana dari isi bacaan. Semakin tinggi rasa senang terhadap 

bacaan, semakin besar pula motivasi seseorang untuk terus 

mengeksplorasi berbagai jenis bahan bacaan. 

3) Ketertarikan terhadap bacaan 

Ketertarikan terhadap bacaan merupakan bentuk perhatian dan 

rasa ingin tahu yang tinggi terhadap isi suatu teks. Ketika 

seseorang merasa tertarik, ia akan terdorong untuk membaca 

lebih lanjut, memahami isi bacaan secara mendalam, dan bahkan 

mencari informasi tambahan yang berkaitan. Semakin besar 

ketertarikan seseorang terhadap bacaan, semakin tinggi pula 

kemungkinan terbentuknya kebiasaan membaca yang positif. 
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4) Keinginan untuk selalu membaca 

Seseorang yang suka membaca akan berupaya untuk terus 

membaca, seperti dengan cara membeli buku sendiri atau 

meminjam buku untuk dibaca. 

2. Kelengkapan Fasilitas Perpustakaan 

a. Pengertian Kelengkapan Fasilitas Perpustakaan 

Menurut Prastowo fasilitas perpustakaan merupakan elemen utama 

yang mendukung kelancaran layanan perpustakaan. Sementara itu, 

sarana lebih merujuk pada berbagai peralatan yang digunakan secara 

langsung dalam kegiatan operasional harian perpustakaan.17 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "lengkap" 

didefinisikan sebagai "tidak ada kurangnya, segalanya yang sudah 

dilengkapkan atau disediakan."18 Ini berarti bahwa sesuatu yang 

dianggap lengkap memiliki semua komponen atau elemen yang 

diperlukan tanpa ada yang terlewatkan atau kurang. Dalam konteks ini, 

kelengkapan menunjukkan bahwa semua kebutuhan telah dipenuhi dan 

segala sesuatu yang dibutuhkan telah disediakan dengan sempurna. 

Agar menarik untuk dikunjungi, perpustakaan perlu dilengkapi 

dengan fasilitas yang memadai sehingga dapat mendukung berbagai 

aktivitas serta memberikan kenyamanan bagi pengguna dalam mencari 

informasi. Kelengkapan fasilitas ini mencakup beberapa aspek penting, 

17 Putri Mustika & Elva Rahmah “Pengaruh Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Terhadap 
Minat Kunjungan Siswa Smp N 1 Batang Anai”, Jurnal Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan 
Kearsipan, 4(1) ( 2015), h.306. 

18 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 600.
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seperti koleksi buku, jurnal, majalah, dan bahan bacaan lain yang 

beragam serta selalu diperbarui guna memenuhi kebutuhan informasi 

dari berbagai bidang ilmu. Selain itu, perpustakaan modern juga 

menyediakan akses ke e-book, basis data digital, dan sumber daya 

online yang memungkinkan pemustaka mengakses informasi dari mana 

saja. 

Kelengkapan fasilitas perpustakaan sangat penting untuk 

meningkatkan daya tarik dan kenyamanan bagi pemustaka. Dengan 

demikian, perpustakaan yang lengkap mampu memenuhi semua 

kebutuhan informasi dan kenyamanan pemustaka, menjadikannya 

tempat yang ideal untuk belajar, bekerja, dan mencari informasi. 

b. Pengertian Fasilitas Perpustakaan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 43 tahun 2007 

tentang Perpustakaan, pada Bab IX mengenai Sarana dan Prasarana 

pasal 38 ayat 1 disebutkan bahwa “setiap penyelenggara perpustakaan 

menyediakan sarana dan prasarana sesuai dengan standar nasional 

perpustakaan”.19 

Fasilitas merupakan sumber daya fisik yang harus tersedia sebelum 

suatu jasa diberikan kepada pelanggan.20 Fasilitas memegang peran 

peting dalam usaha jasa. Sehingga kondisi fasilitas, kelengkapan, serta 

19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007, Tentang  Perpustakaan, 
Pasal 38, Ayat (1). 

20 Tjiptono Fandy, Strategi Pemasaran, Edisi Kedua,  (Yogyakarta: Andi, 2004), h.19.
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kebersihan harus diperhatikan dengan seksama, terutama yang memiliki 

pengaruh langsung terhadap pengalaman pengguna. 

Perpustakaan membutuhkan berbagai fasilitas untuk mendukung 

operasional sehari-hari dan memberikan layanan yang memuaskan 

kepada pengguna. Fasilitas yang baik mencakup ruang baca yang 

nyaman, koleksi buku yang lengkap, akses komputer dan internet, serta 

area yang bersih dan terorganisir. Dengan fasilitas yang memadai, 

perpustakaan dapat melayani pengunjung dengan lebih baik, 

meningkatkan efisiensi dalam pencarian informasi, dan menyediakan 

lingkungan belajar yang kondusif. 21 

c. Jenis-Jenis Fasilitas Perpustakaan 

Perpustakaan membutuhkan berbagai fasilitas untuk pendukung 

fungsinya. Agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, 

perpustakaan harus memiliki fasilitas yang berkualitas dan memadai. 

Menurut Moenir (dalam Nurbiyanti) yang dikutip oleh Meutia 

Dewi, membagi menjadi dua jenis, yaitu fasilitas fisik dan non-fisik. 

Fasilitas non-fisik ini mencakup aspek kenyamanan ruangan 

perpustakaan yang meliputi pengaturan ruang, suhu, udara, dan 

pencahayaan. Sementara itu, fasilitas fisik mengacu pada berbagai 

sarana yang berwujud dan berperan dalam mendukung  kegiatan di 

perpustakaan, yaitu: (1) Fasilitas gedung perpustakaan, (2) Fasilitas 

21 Taslimah Yusuf, Manajemen Umum Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka,1996), 
h.95. 
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ruang perpustakaan, (3) Fasilitas ruang baca, (4) Fasilitas kenyamanan 

ruangan, (5) Fasilitas koleksi perpustakaan, dan (6) Fasilitas layanan 

perpustakaan.22 Penjelasan lebih rinci mengenai setiap jenis fasilitas 

tersebut akan diuraikan berikut ini: 

1) Fasilitas gedung perpustakaan 

Karena perpustakaan tidak dapat digabungkan dengan unit 

lain dalam satu ruang, gedung perpustakaan adalah fasilitas 

utama yang perlu disediakan. Membangun perpustakaan 

memerlukan konstruksi struktur unik untuk operasi 

perpustakaan. Menurut Sulistyo-Basuki perpustakaan adalah 

ruang, bagian dari bangunan, atau bahkan bangunan itu sendiri 

yang berfungsi sebagai gudang buku dan publikasi lainnya. 

Koleksi disusun dengan cara tertentu sehingga pembaca dapat 

memanfaatkannya dan tidak membelinya. 

2) Fasilitas ruang perpustakaan 

Setelah gedung perpustakaan dibangun, elemen penting 

berikutnya yang harus ada adalah ruang perpustakaan. Ruang ini 

pada dasarnya disediakan untuk menampung koleksi, pengguna, 

staf atau pustakawan, serta kebutuhan lainnya. Dalam 

menyediakan ruang perpustakaan, penting untuk memperhatikan 

fungsi dan jenis kegiatan yang akan dilakukan di dalamnya. 

22 Meutia. Dewi, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Fasilitas Perpustakaan Terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa Universitas Samudra,” Jurnal Manajemen Dan Keuangan Unsam, 
4(1) (2015), h.207. 
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Menurut Noerhayati Soedibyo, berikut adalah perincian 

perlengkapan yang dibutuhkan untuk setiap ruangan: 

a) Ruang administrasi, membutuhkan meja dan kursi kerja, 

mesin tik, lemari, dan filing cabinet. 

b) Ruang pelayanan teknis, memerlukan meja dan kursi 

staff, lemari katalog, dan filing cabinet. 

c) Gudang, perlu dilengkapi dengan lemari dan rak buku. 

d) Ruang penjilidan dan penggandaan, membutuhkan alat 

pemotong kertas, alat penjilid, alat press, gunting, dan 

perlengkapan lainnya. untuk penggandaan 

membutuhkan mesin stensil, meja dan kursi untuk 

petugas, lemari, dan alat fotokopi.23 

3) Fasilitas ruang baca 

Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk 

menyimpan koleksi, oleh sebab itu ruang baca umumnya 

ditempatkan berdekatan dengan ruang koleksi. Penempatan 

kedua ruangan ini harus diperhatikan pengguna lebih mudah 

mengakses bahan bacaan dan nyaman. Oleh karena itu, 

sebaiknya ruang baca tidak berada di area yang ramai agar tidak 

mengganggu konsentrasi. Serta perabotan yang digunakan juga 

23 Noerhayati Soedibyo, Pengelolaan Perpustakaan Jilid 1, (Bandung: Alimni,1987)  
h.156-157.
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perlu dirancang untuk memberikan kenyamanan maksimal bagi 

pengguna.24 

4) Fasilitas kenyamanan ruangan 

Ruang perpustakaan sebaiknya dirancang agar memberikan 

kenyamanan bagi pemustaka, contohnya menata ruang baca 

secara rapi sehingga menciptakan suasana yang membuat 

pemustaka betah berlama-lama membaca. Menurut Salim, 

kenyamanan merupakan kondisi atau suasana yang nyaman 

sejuk, segar, bersih, dan menyenangkan.25 

5) Fasilitas koleksi perpustakaan 

Koleksi perpustakaan adalah komponen penting dalam 

pendirian sebuah perpustakaan, bersama dengan pengguna, 

pustakawan, dana, dan fasilitas lainnya. Koleksi yang baik 

adalah penentu utama kualitas sebuah perpustakaan. Untuk 

memudahkan pengguna menemukan bahan yang mereka 

butuhkan, koleksi harus diatur secara sistematis. Memanfaatkan 

ruang perpustakaan sebaik-baiknya juga membutuhkan rak buku 

dan sudut baca yang dirancang dengan baik. 

6) Fasilitas layanan perpustakaan 

Layanan pemustaka pada fasilitas perpustakaan mengacu 

pada berbagai layanan yang disediakan oleh perpustakaan untuk 

24 Sjahrial Pamuntjak Rusina, Pedoman Penyelenggaraaan Perpustakaan (Jakarta:  
Djambatan, 2000), h.26.

25 Salim, Kamus Bahasa Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 2002), h.1045. 
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memenuhi kebutuhan informasi dan kenyamanan para pengguna 

(pemustaka) perpustakaan. Layanan ini dirancang untuk 

memastikan bahwa pemustaka dapat dengan mudah mengakses, 

menggunakan, dan memanfaatkan sumber daya perpustakaan. 

Dengan menyediakan fasilitas yang nyaman dan fungsional, 

perpustakaan dapat meningkatkan daya tariknya dan memberikan manfaat 

yang lebih luas kepada penggunanya. Oleh karena itu, peningkatan fasilitas 

harus menjadi prioritas utama untuk memastikan perpustakaan dapat 

menjalankan fungsinya dengan optimal dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat.26 

3. Layanan Perpustakaan 

a. Pengertian Layanan 

Menurut Lasa Hs layanan perpustakaan meliputi berbagai aktivitas 

yang bertujuan untuk membantu pengguna dalam memanfaatkan 

koleksi perpustakaan secara efektif dan efisien. Layanan ini memastikan 

bahwa pengguna dapat mengakses, menggunakan, dan memperoleh 

informasi dari koleksi perpustakaan dengan cara yang sesuai dan dalam 

waktu yang tepat sesuai dengan kebutuhannya.27 

Secara umum, pelayanan perpustakaan dapat diartikan sebagai 

upaya perpustakaan dalam menyediakan layanan bagi pengguna, 

26 Paramita Atmodiwirjo and Yandi Andri Yatmo, Pedoman Tata Ruang Perpustakaan 
Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2015), h. 37. 

27 Saiful Manaf ”Studi Tentang Layanan Perpustakaan Di Perguruan Tinggi Keagamaan”, 
Jurnal Iqro Metro 13(1) (2022), h.47. 
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terutama bagi anggota perpustakaan.28 Layanan ini mencakup berbagai 

aspek, seperti peminjaman dan pengembalian buku, referensi, 

bimbingan pemustaka, serta akses ke koleksi digital dan fisik. Tujuan 

utama dari pelayanan perpustakaan adalah memastikan bahwa 

pengguna dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan mudah, 

cepat, dan sesuai dengan kepentingannya. 

Pelayanan perpustakaan adalah indikator utama kesuksesan 

perpustakaan karena melibatkan interaksi langsung antara staf 

perpustakaan dan pengguna. Pengguna akan lebih puas jika 

mendapatkan layanan yang baik dan mereka lebih mungkin kembali 

menggunakan layanan tersebut.29 

b. Macam-macam Layanan Perpustakaan 

Menurut William dalam Bafadal Ada dua macam layanan 

perpustakaan yaitu layanan sirkulasi dan layanan referensi. 

Perpustakaan sekolah umumnya menyadari klasifikasi ini.30 

1) Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi merupakan jenis layanan dasar yang 

disediakan oleh hampir seluruh jenis perpustakaan dan dikenal 

sebagai salah satu bentuk layanan yang bersifat tradisional.31 

Layanan sirkulasi merujuk pada layanan yang diberikan kepada 

28 Atmodiwirjo and Yatmo, Op. Cit, h.204. 
29 Ibid, h.206. 
30 Bafadal Ibrahim, Pengelolaan perpustakan sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), 

h.124. 
31 Fadhli, Op.cit, h.287. 
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pengguna terkait dengan peminjaman, pengembalian, dan 

perpanjangan peminjaman bahan bacaan.  

2) Layanan Referensi 

Layanan ini bertujuan untuk membantu pemustaka dalam 

memperoleh sumber informasi yang tersedia di perpustakaan 

secara cepat, efisien, dan bermanfaat, baik untuk keperluan 

studi, penelitian, maupun kepentingan lainnya. Pelayanan ini 

mencakup penerimaan serta penjawaban pertanyaan dari 

pengunjung menggunakan koleksi referensi, membimbing 

mereka dalam menemukan bahan referensi yang sesuai, serta 

memberikan panduan mengenai cara penggunaan koleksi 

referensi secara optimal.32 

c. Sistem Layanan Perpustakaan 

Sistem layanan perpustakaan adalah cara pengaturan pemustaka 

dalam mengakses bahan pustaka yang tersedi. Dua jenis layanan 

perpustakaan yang umum digunakan  sistem layanan terbuka dan 

layanan tertutup.33 

1) Layanan Terbuka (Open Access) 

Dalam rangka meningkatkan keterbukaan dan aksesibilitas 

perpustakaan untuk penggunaan perpustakaan, sistem layanan 

ini memungkinkan pengguna untuk dengan bebas mencari, 

32 Purwani Istiana, Layanan Perpustakaan, (Yogyakarta: Ombak, 2016), h.23. 
33 Fadhli, Op.cit, h.273. 
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memilih, dan menemukan kembali sumber daya perpustakaan di 

rak koleksi perpustakaan. 

2) Layanan Tertutup (Closed Access) 

Sistem layanan tertutup merupakan sistem  yang membatasi 

pemustaka dalam menelusuri langsung jajaran koleksi atau rak 

penyimpanan bahan pustaka. Pengunjung  harus mengajukan 

permintaan kepada staf perpustakaan untuk mendapatkan bahan 

pustaka yang diinginkan. Koleksi biasanya disimpan di area 

yang tidak dapat diakses oleh pengunjung, dan staf perpustakaan 

akan mengambilkan bahan yang diminta. Sistem ini sering 

diterapkan untuk melindungi koleksi yang langka atau berharga 

dan memastikan keamanan serta pelestarian bahan pustaka. 

 

B. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti mengenai fasilitas dan 

layanan perpustakaan  terhadap minat baca namun dengan fokus yang berbeda. 

1. Penelitian yang berjudul “Pengaruh fasilitas perpustakaan dan pelayanan 

perpustakaan terhadap minat membaca siswa kelas XI di perpustakaan SMK 

N 1 Kendal” yang dilakukan oleh Dewi Cahyani Purwaningsih (2015) 

menyimpulkan bahwa kondisi fasilitas dan pelayanan perpustakaan di SMK 

N 1 Kendal sudah baik. Persamaan penelitian ini adalah meneliti mengenai 

perpustakaan sekolah. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Cahyani Purwaningsih dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 
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pada variabel masalahnya, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Cahyani 

Purwaningsih membahas tentang fasilitas perpustakaan dan pelayanan 

perpustakaan terhadap minat membaca siswa, sedangkan penulis lebih 

terfokus pada pengaruh kelengkapan fasilitas dan layanan perpustakaan 

terhadap minat baca siswa di SMPN  Tilatang Kamang. 

2. Penelitian yang berjudul “Pengaruh kualitas fasilitas dan layanan 

perpustakaan terhadap minat baca siswa di MA NU Nurul Huda Mangkang” 

yang dilakukan oleh Fitriani (2019) menyimpulkan bahwa kualitas fasilitas 

dan layanan perpustakaan di MA NU Nurul Huda Mangkang sudah cukup 

baik. Persamaan penelitian ini adalah meneliti mengenai perpustakaan 

sekolah. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan 

penelitian yang penulis lakukan terletak pada variabel yang dikaji. Fitriani 

meneliti mengenai kualitas fasilitas perpustakaan, sedangkan penulis lebih 

berfokus pada kelengkapan fasilitas perpustakaan di SMPN 1 Tilatang 

Kamang. 

3.  Penelitian yang berjudul “Peran layanan perpustakaan sekolah dalam 

menunjang proses pembelajaran di SMKN 20 Jakarta” yang dilakukan oleh 

Ari Handiningsih (2015) menyimpulkan bahwa layanan perpustakaan 

sangat berperan penting dalam menunjang proses pembelajaran seperti jenis 

layanan refrensi, dan menyediakan koleksi yang teratur. Persamaan 

penelitian ini adalah meneliti mengenai perpustakaan sekolah. Perbedaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh Ari Handiningsih dan penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada variabel dikaji, penelitian yang dilakukan oleh 
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Ari Handiningsih membahas tentang Peran layanan perpustakaan sekolah, 

sedangkan penulis lebih terfokus pada pengaruh kelengkapan fasilitas dan 

layanan perpustakaan terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang 

Kamang. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional mencakup suatu konsep yang digunakan untuk 

menetapkan batasan dan ruang lingkup dalam kerangka teoritis. Konsep 

operasional diaplikasikan untuk melakukan pengukuran terhadap variabel 

penelitian. Konsep operasional berperan dalam mendefinisikan elemen-elemen 

yang dapat diukur atau diamati secara praktis dalam sebuah penelitian. Dengan 

menggunakan konsep operasional, peneliti dapat menentukan dengan jelas 

parameter-parameter yang akan diukur atau diamati. Konsep ini berkenaan 

dengan Pengaruh Kelengkapan Fasilitas dan Layanan Perpustakaan terhadap 

Minat Baca Siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang. Dalam penelitian ini ada tiga 

variabel yang akan dikaji, yaitu Kelengkapan Fasilitas (Variabel X1), Layanan 

Perpustakaan (Variabel X2), dan Minat Baca Siswa (Variabel Y). 

Tabel II.1 

Konsep Operasional 

 
No Variabel Indikator Sub Indikator 
1. Minat Baca Kebutuhan 

terhadap bacaan 
Kesenangan membaca buku 
Lamanya waktu membaca 
buku 
Jenis buku yang disukai 
Jumlah halaman buku yang 
di baca 

Rasa senang 
terhadap bacaan 

Keaktifan dalam membaca 
Melaksanakan kegiatan 
secara aktif di kelas 
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Fokus dalam membaca 
Ketertarikan 
terhadap bacaan 

Waktu yang dihabiskan 
untuk membaca buku  
Mempunyai koleksi buku 
akademik 
Membiasakan diri membaca 
buku secara rutin 

Keinginan untuk 
selalu membaca 

Membeli buku 
Meminjam buku di 
perpustakaan 
Mengunjungi perpustakaan 
Mengatur waktu untuk 
membaca 

2. Kelengkapan 
Fasilitas 

Fasilitas gedung 
perpustakaan 

Kapasitas pengunjung 
Perpustakaan 
Kenyamanan dan 
kebersihan gedung 
perpustakaan 

Fasilitas ruang 
perpustakaan 

Meja dan kursi 
ketersediaan buku 
perpustakaan 
Rak buku atau lemari buku, 
Meja sirkulasi 

Fasilitas ruang baca Kondisi perabotan dan 
fasilitas 
Kenyamanan, sirkulasi 
udara dan suhu ruangan 
Penataan Ruang baca 

Fasilitas 
kenyamanan 
ruangan 

Keadaan yang tenang dan 
tidak bising 
Tata letak memudahkan 
akses ke koleksi buku 
Pencahayaan ruang baca 

Fasilitas koleksi 
perpustakaan 

Pengaturan rak yang efisien 
dan memudahkan pencarian 
buku 
Katalog perpustakaan yang 
terstruktur 
Ketersediaan koleksi bacaan 

Fasilitas layanan 
perpustakaan 

Jam Operasional dan 
Aksesibilitas Layanan 
Prosedur pengembalian dan 
peminjaman buku 

3. Layanan 
Perpustakaan 

Layanan Sirkulasi Proses perpanjangan masa 
pinjam buku. 
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Layanan peminjaman buku 
Layanan pengembalian 
buku 
Penerapan denda dan sanksi 
untuk buku yang 
dikembalikan terlambat atau 
rusak. 
Proses pengelolaan dan 
pemeliharaan koleksi buku 
Layanan penyediaan 
informasi terkait sirkulasi 
buku. 

 Layanan Referensi Pelayanan informasi 
Pelayanan pemberian 
bimbingan belajar 
Simpatik dalam rangka 
menginterpretasikan koleksi 
Perhatian dalam melayani 
pemustaka 
Kepuasan pemustaka 
terhadap layanan 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Kelengkapan Fasilitas dan Layanan Perpustakaan berpengaruh positif dan 

terhadap Minat Baca Siswa. 

2. Hipotesis 

H1 : Ada pengaruh signifikan antara kelengkapan fasilitas perpustakaan  

        terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang. 

H2 : Ada pengaruh signifikan antara layanan perpustakaan terhadap  minat  

        baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang. 

H3 : Ada pengaruh signifikan antara kelengkapan fasilitas dan layanan  

        perpustakaan terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yang menurut Aliaga 

dan Gunderson dalam Fauzy, didefinisikan sebagai penelitian yang bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena melalui pengumpulan data berupa angka yang 

kemudian dianalisis menggunakan metode matematis atau statistik tertentu.34 

Artinya, penelitian ini menitikberatkan pada pengumpulan dan analisis data 

berupa angka-angka (data deskriptif). Tujuannya adalah untuk menghasilkan 

temuan-temuan yang dapat diakses melalui prosedur statistik atau metode 

pengukuran lainnya. Pendekatan ini berfokus pada fenomena-fenomena yang 

memiliki karakteristik spesifik dalam kehidupan manusia, yang disebut 

variabel. Dalam penelitian kuantitatif, hubungan antarvariabel dianalisis secara 

objektif dan berdasarkan teori relevan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tilatang Kamang. Lokasi 

tersebut didasarkan pada alasan bahwa peneliti merupakan alumni dari SMPN 

1 Tilatang Kamang dan peneliti juga merasa tertarik dengan sekolah tersebut. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan desember 2024 sampai bulan januari 2025. 

 

 

34 Ahmad Fauzi and dkk, Metodologi Penelitian, Suparyanto Dan Rosad (Purwokerto 
Selatan: CV. Pena Persada, 2022), h.29. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang mana mereka 

telah merasakan dan menggunakan perpustakaan sekolah. Dan objek penelitian 

ini adalah pengaruh kelengkapan fasilitas dan layanan perpustakaan terhadap 

minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, 

yaitu:  

1. Angket 

Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyajikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk 

memperoleh tanggapan mereka. Biasanya, angket atau kuesioner digunakan 

sebagai teknik yang mengharapkan jawaban tertulis dari responden. Dalam 

pelaksanaannya, angket berisi pertanyaan yang harus dijawab  responden 

dengan tujuan mengumpulkan informasi yang dapat dianalisis dalam 

penelitian. Pada penelitian ini penulis akan memberikan kepada kelas 

peserta didik kelas VIII beberapa alternatif jawaban pada kolom yang 

disediakan. Penulis menggunakan teknik angket untuk mengumpulkan data 

mengenai pengaruh kelengkapan fasilitas dan layanan perpustakaan 

terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang. 
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Tabel III.1 

Skor Jawaban Alternatif Pada Angket 

 
Alternatif Bobot (+) Bobot(-) 

Sangat Baik (SB) 5 1 

Baik (B) 4 2 

Cukup Baik (CB) 3 3 

Kurang Baik (KB) 2 4 

Tidak Baik (TB) 1 5 

 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan membantu mengumpulkan berbagai 

informasi pendukung penelitian ini. Mencakup pengumpulan dokumen 

terkait SMP Negeri 1 Tilatang Kamang, seperti sejarah sekolah, profil 

sekolah, visi dan misi, tujuan, sertsa struktur organisasi sekolah. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut sugiyono dalam Malik menyatakan populasi merujuk pada 

domain generalisasi yang mencakup obyek atau subyek dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan 

fokus penelitian, yang kemudian akan menjadi dasar untuk pembuatan 

kesimpulan.35 Populasi penelitian ini terdisidari 158 siswa kelas VIII pada 

tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 6 kelas seperti pada tabel berikut. 

 

35 Adam Malik, Pengantar Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.48. 
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Tabel III.2 
Populasi 

 
No Kelas Jumlah (Siswa) 

1 VIII.1 25 

2 VIII.2 25 

3 VIII.3 26 

4 VIII.4 27 

5 VIII.5 28 

6 VIII.6 27 

 TOTAL 158 

 
2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiiliki karakteristik 

tertentu yang mewakili keseluruhan populasi dalam suatu penelitian.36 

Sampel adalah bagian kecil dari keseluruhan kelompok yang kita miliki, 

yang memiliki ciri-ciri yang sama dengan kelompok tersebut. Sampel ini 

dipilih secara selektif agar mewakili variasi dan sifat kelompok besar 

tersebut. Tujuannya adalah agar hasil penelitian pada sampel bisa digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk seluruh populasi. 

Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel dari populasi disebut 

Simple Random Sampling. Teknik ini memungkinkan setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. 

Dikatakan Simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam 

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2018). h.81. 
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populasi itu.37 Dengan menggunakan Simple Random Sampling, diharapkan 

hasil penelitian pada sampel dapat menggambarkan dengan tepat ciri-ciri 

umum yang dimiliki oleh populasi yang lebih besar. 

Adapun pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan 

rumus Taro Yamane sebagai berikut: 

� =
N

N. d2 + 1
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

d² = Peresi yang ditetapkan 10% = 0,1 (batas ketelitian yang 

   diinginkan) 

Berdasarkan rumus ini maka: 

 

� =
N

N. d� + 1

� =
158

158. (0,1)2 + 1

� =
158

158. 0,01 + 1
 

� =
158

1,58 + 1
 

� =
158

2,58
� = 61,24  (Dibulatkan menjadi 61) 

  Jadi sampel yang diambil 61 peserta didik dari kelas VIII di SMPN 

1 Tilatang Kamang. 

 

 

37 Malik. Loc.cit. 
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F. Instrumen Penelitian 

1. Variabel Kelengkapan Fasilitas Perpustakaan (X1) 

a. Defenisi Konseptual Kelengkapan Fasilitas Perpustakaan 

Kelengkapan fasilitas perpustakaan mengacu pada tersedianya berbagai 

sarana dan prasarana yang menunjang fungsi perpustakaan secara 

optimal, baik untuk memenuhi kebutuhan belajar, membaca, maupun 

aktivitas lainnya yang mendukung perkembangan pengetahuan 

penggunanya. 

b. Definisi Operasional Kelengkapan Fasilitas Perpustakaan 

Kelengkapan fasilitas perpustakaan mencakup fasilitas gedung 

perpustakaan, ruang perpustakaan, ruang baca, kenyamanan ruangan, 

koleksi perpustakaan dan layanan perpustakaan. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Tabel III.3 
Kisi-kisi Instrumen Variabel Kelengkapan Fasilitas Perpsutakaan 

 
Variabel Indikator Item Jumlah 

Kelengkapan 
Fasilitas 

Perpustakaan 

Gedung Perpustakaan 1,2 2 Butir 
Ruangan Perpustakaan 3,4,5 3 Butir 
Ruang Baca 6,7,8 3 Butir 
Kenyamanan Ruangan 9,10,11 3 Butir 
Koleksi Perpustakaan 12,13,14 3 Butir 
Fasilitas Layanan 
Perpustakaan 

15,16 2 Butir 

Total 16 Butir 
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2. Variabel Layanan Perpustakaan (X2) 

a. Defenisi Konseptual Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan mengacu pada serangkaian akativitas dan proses 

yang dilakukan oleh pustakawan untuk memberikan akses informasi, 

bahan bacaan, dan berbagai bentuk lainnya kepada pengguna 

perpustakaan. 

b. Definisi Operasional Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan merujuk pada  kinerja pustakawan dalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pengunjung perpustakaan. 

Meliputi layanan sirkulasi dan layanan refersensi bagi pengunjung. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Tabel III.4 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Layanan Perpustakaan 

 

Variabel Indikator Item Jumlah 
Layanan 
Perpuatakaan 

Layanan Sirkulasi 1,2,3,4,5,6 6 Butir 
Layanan Referensi 7,8,9,10,11 5 Butir 

Total 11 Butir 
 

3. Variabel Minat Baca Siswa (Y) 

a. Definisi Konseptual Minat Baca Siswa  

Minat baca siswa mengacu pada motivasi internal yang dimiliki oleh 

siswa untuk melakukan aktivitas membaca dari upaya memperoleh 

pengetahuan, mengembangkan kemampuan berfikir dan rasa ingin tahu. 
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b. Definisi Operasional Minat Baca Siswa 

Minat baca siswa merujuk pada perasaan senang dalam membaca, 

pemusatan perhatian, memenuhi tuntutan intelektual dan usaha untuk 

membaca. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Tabel III.5 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Minat Baca Siswa 

 

Variabel Indikator Item Jumlah 

Minat Baca 
Siswa 

Perasaan Senang untuk 
membaca 

1,2,3,4 4 Butir 

Pemusatan Perphatian 5,6,7 3 Butir 
Memenuhi Tuntutan 
Intelektual 

8,9,10 3 Butir 

Usaha Untuk Membaca 11,12,13,14 4 Butir 
Total 14 Butir 

 

G. Analisis Uji Instrumen dan Persayatan 

1. Uji Validitas 

Menurut Machfoedz dalam Abdullah menyatakan bahwa validitas 

merujuk pada tingkat ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur, atau dengan 

kata lain, sejauh mana alat ukur tersebut dianggap valid atau sahih dalam 

konteks penelitian.38 Dalam konteks ini, penting bahwa alat ukur mampu 

mengukur dengan akurat apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

38 Karimuddin Abdullah and others, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Aceh: Yayasan 
Penerbit Muhammad Zaini, 2021), h.72. 
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Dalam penelitian ini menggunakan validitas internal, yang dicapai 

apabila setiap bagian instrumen selaras dengan tujuan keseluruhan 

instrumen, yaitu untuk mengungkap data dari variabel yang diteliti.39 

Dalam melakukan pengukuran validitas, digunakan metode analisis 

faktor yang melibatkan korelasi antara skor item instrumen dan skor 

totalnya dengan bantuan perangkat lunak SPSS 23 for Windows. 

r = 
� ∑ ���(∑ �)(∑ �)

�(� ∑ ���(∑ �)�)(� ∑ ���(∑ �)�)
 

 Keterangan : 

 r = Koefisen validitas item yang dicari. 

 x = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item. 

 y = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item. 

 n = Jumlah responden dalam uji instrumen. 

 ∑ X = Jumlah skor dalam distribusi X. 

 ∑ Y = Jumlah skor dalam distribusi Y. 

 ∑ XY = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y. 

 ∑ �� = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X. 

 ∑ �� = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y. 

 Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

a. Jika nilai r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dikatakan valid. 

b. Jika nilai r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2010), h. 171.
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas atau keandalan, merujuk pada konsistensi dan stabilitas alat 

ukur dari satu waktu ke waktu yang lain. Dengan kata lain, reliabilitas 

mencerminkan kemampuan suatu alat ukur untuk menghasilkan hasil yang 

serupa atau konsisten ketika diterapkan pada berbagai waktu.40 Aspek ini 

menekankan pada kehandalan alat ukur dalam memberikan data yang dapat 

diandalkan dan dapat dipertahankan kesamaannya ketika diujicobakan pada 

waktu-waktu yang berbeda.  

Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Alpha Cronbach. Suatu 

instrumen dianggap reliabel jika memiliki koefisien Cronbach Alpha lebih 

dari 0,60. Reliabilitas dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach 

sebagai berikut: 

r11 = 
�

���
 x �1 − 

∑ �� 

��
� 

 Keterangan: 

 r11 = Nilai Reliabilitas 

 si = Jumlah Varians skor tiap-tiap item 

 st = Varians Total 

 k = Jumlah Item 

Kemudian data diinterprestasikan kriteria sebagai berikut:  

a. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,19, berarti kurang reliabel 

b. Nilai alpha Cronbach 0,20 s.d. 0,39, berarti agak reliabel 

c. Nilai alpha Cronbach 0,40 s.d. 0,59, berarti cukup reliabel 

40 Ibid. 
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d. Nilai alpha Cronbach 0,60 s.d. 0,79, berarti reliabel 

e. Nilai alpha Cronbach 0,80 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah model regresi 

antara variabel terikat dan variabel bebas mengikuti distribusi normal atau 

tidak. Untuk mengevaluasi apakah residual memiliki distribusi normal, 

normal probability plot dapat digunakan dengan membandingkan 

distribusi kumulatif terhadap distribusi normal. Deteksi normalitas juga 

bisa dilakukan melalui uji Kolmogorov-Smirnov, seperti yang dijelaskan 

dalam Analisis Explore, serta melalui grafik normal Q-Q Plot. Tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk memastikan apakah distribusi data pada setiap 

variabel bersifat normal atau tidak, dengan kriteria pengambilan keputusan 

yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

a. Tests of Normality dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

1) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. 

b. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

1)  Jika data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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2)  Jika data tersebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti 

arah diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas.41 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan 

linear antara variabel independen X dengan variabel dependen Y. 

Pengujian ini dilakukan melalui tahapan berikut: 

a. Berdasarkan nilai signifikansi 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka terdapat hubungan linear antara 

variabel X dengan variabel Y. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat hubungan linear 

antara variabel X dengan variabel Y. 

b. Berdasarkan nilai F 

1) Jika Fhitung < Ftabel maka terdapat hubungan linear antara variabel 

X dengan variabel Y. 

2) Jika Fhitung > Ftabel maka tidak terdapat hubungan linear antara 

variabel X dengan variabel Y. 

3. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas mengacu pada situasi di mana terdapat 

ketidaksamaan dalam varian residual pada model regresi. Keberhasilan 

suatu model regresi didasarkan pada asumsi bahwa heteroskedastisitas 

41 Ruli As’ari, “Pengetahuan dan Sikap Masyarakat dalam Melestarikan Lingkungan”, 
(Jurnal GeoEco, Vol. 4, No. 1, 2018), h. 11. 
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tidak ada. Kondisi ini dapat mengakibatkan estimator menjadi tidak 

efisien dan nilai koefisien determinasi menjadi sangat tinggi. 

Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan mengamati pola pada 

grafik Scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Dalam grafik ini, sumbu Y 

menunjukkuan nilai prediksi, sedangkan sumbu X mempresentasikan 

residual yang telah distandarisasi. Jika titik-titik tersebar secara acak 

tanpa membentuk pola tertentu di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas.42 

4. Deskriptif Presentase 

Sugiyono menyatakan bahwa dalam analisis data menggunakan 

pendekatan kuantitatif, data dapat dianalisis melalui dua teknik utama: 

statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan penerapan rumus-

rumus statistik tertentu. Setelah data dikumpulkan, langkah pertama 

adalah mencari persentase jawaban untuk setiap item pernyataan pada 

setiap variabel. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

perhitungan persentase yang dijelaskan oleh Bungin. 

P =
�

�
 X 100% 

Keterangan: 

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi Jawaban Responden 

N = Jumlah Frekuensi / Individu 

42 Haslinda dan Jamaluddin M, “Pengaruh Perencanaan Anggaran dan Evaluasi Anggaran 
Terhadap Kinerja Organisasi denan Standar Biaya sebaai Variabel Moderating pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Wajo”,  Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban,Vol. II, No. 1, (2016), h. 8. 
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan 

dikategorikan sebagai berikut : 

Tabel III.6 

Rekapitulasi dan Kategori Data 

No Presentase Kategori 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 21% - 40% Kurang Baik 

5 0% - 20% Tidak Baik 

 

5. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur sejauh mana 

hubungan antara dua atau lebih variabel imdependen terhadap satu variabel 

dependen. Teknik ini diiharapkan untuk menganalisis apakah kelengkapan 

fasilitas dan layanan perpustakaan berpengaruh terhadap minat baca siswa. 

Proses analisis regresi berganda mencakup tahap pencarian persamaan 

regresi berganda. 

 Rumus persamaan regresi ganda adalah sebagai berikut: 

Y = ɑ + b1 X1 + b2 X2 + e 

 Keterangan: 

 Y = Variabel dependen (minat baca) 

 ɑ = Koefesien regresi (konstanta)

b1 = Koefesien regresi variabel X1 

 b2 = Koefesien regresi variabel X2 

 X1 = Variabel independen (kelengkapan fasilitas) 
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 X2 = Variabel independen (layanan perpustakaan) 

 e = Standar Eror 

Pengujian hipotesisnya adalah pengaruh kelengkapan fasilitas (X1), 

layanan perpustakaan (X2) terhadap minat baca siswa (Y). Pengujian 

Analisis regresi berganda ini dilakukan dengan program SPSS 23.0. 

6. Uji Parsial (uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dan 

menentukan apakah masing-masing variabel independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen.43 Kaidah pengambilan 

keputusannya adalah: 

a. Ha diterima apabila Thitung > Ttabel , artinya ada pengaruh signifikan  

antara variabel X dengan variabel Y dan P value < 0,05 

b. H0 diterima apabila Thitung < Ttabel , artinya tidak ada pengaruh 

signifikan  antara variabel X dengan variabel Y dan P value < 0,05 

7. Uji Simultan (F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.44 

Keputusan mengenai signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat didasarkan pada kriteria pengujian berikut: 

a. Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel, berarti ada hubungan sgnifikan 

antara variabel X dengan Variabel Y dan P value < 0,05 

43 Alfina Dewi Ratnasari, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha 
Bisnis Online Shop di Kota Samarinda, eJournal Administrasi Bisnis, Vol. 5, No. 1,( 2017), h. 123. 

44 Ghozali,  Op.cit, h.98. 
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b. H0 diterima apabila  Fhitung < Ftabel, berarti tidak ada hubungan 

sgnifikan antara variabel X dengan Variabel Y dan P value > 0,05 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) menunjukkan sejauh mana variabel bebas 

berkontribusi terhadap variabel terikat. Semakin tinggi koefisien 

determinasi, maka semakin besar kemampuan variabel independen untuk 

menjelaskan perubahan variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) 

berfungsi untuk menilai sejauh mana variabel independen mampu 

memprediksi perubahan pada variabel dependen.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang peneliti lakukan dengan judul “Pengaruh Kelengkapan 

Fasilitas dan Layanan Perpustakaan terhadap Minat Baca Siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tilatang Kamang Kabupaten Agam Sumatera 

Barat” yang dilaksanakan selama satu minggu. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kelengkapan Fasilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang dengan menujukkan 

nilai t hitung 2,414 > 2,001 dan sig. 0,014 < 0,05. 

2. Layanan Perpustakaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

minat baca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang dengan menunjukkan t 

hitung 7,383 > 2,001 atau signifikan 0,000 < 0,05. 

3. Kelengkapan Fasilitas dan Layanan Perpustakaan secara simultan 

berpengaruh terhadap Minat Baca Siswa dapat diketahui dari nilai 

Adjusted R Square pada koefisien determinasi 0,678 yang artinya 

variabel X1 dan X2 mempengaruhi variabel Y sebesar 67,8% 

sedangkan sisanya 32,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan :  

1. Diharapkan pengelola perpustakaan sekolah untuk terus meningkatkan 

seluruh layanan dan fasilitas perpustakaan SMPN 1 Tilatang Kamang. 

2. Bagi Semua Pihak Tenaga Kependidikan dan tenaga pendidik, untuk 

secara aktif mendampingi siswa dalam mengembangkan minat 

membaca siswa di SMPN 1 Tilatang Kamang. 

3. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti permasalahan yang serupa, 

disarankan untuk menggunakan indikator yang berbeda guna 

memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai kelengkapan fasilitas 

perpustakaan, layanan perpustakaan dan minat baca siswa. 

4. Dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki peneliti, hasil penelitian ini 

tentu masih belum sempurna, sehingga diharapkan adanya kritik dan 

saran untuk perbaikan kedepannya. 
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Lampiran 1 

Angket Uji coba Variabel Kelengkapan Fasilitas Perpustakaan 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Kelas  : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan di bawah ini 

2. Berilah tanda ( √ ) pada salah satu dari lima alternatif jawaban sesuai 

dengan apa yang anda rasakan atau alami 

3. Keterangan: 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup Baik (CB) 

Kurang Baik (KB) 

Tidak Baik (TB) 

4. Tidak ada jawaban yang bernilai benar atau salah, pernyataan ini 

merupakan pendapat atau kondisi yang anda rasakan. 

5. Setelah selesai pengisian angket mohon dikumpulkan kembali, atas 

perhatian dan pengisian angket ini saya ucapkan terimakasih. 

No Pernyataan 
Jawaban 

SB B CB KB TB 
1 Kapasitas ruangan terhadap pengunjung 

perpustakaan 
     

2 Kenyamanan ruang perpustakan dan 
Kebersihan di dalam gedung 
perpustakaan   

     

3 Ketersediaan serta susunan meja dan 
kursi di perpustakaan 

     

4 Ketersediaan jumlah buku di 
perpustakaan 

     

5 Penataan rak buku atau lemari buku dan 
meja sirkulasi di perpustakaan 

     

6 Kondisi perabotan dan fasilitas 
perpustakaan 

     

7 Kondisi sirkulasi udara di ruang baca 
perpustakaan 

     

8 Penataan ruang baca di perpustakaan      
9 Keadaan yang tenang dan tidak bising 

saat membaca buku di perpustaakan 
     



10 Tata letak memudahkan akses ke 
koleksi buku 

     

11 Pencahayaan di ruang baca 
perpustakaan 

     

12 Penyusunan rak buku yang 
memudahkan akses pencarian buku 

     

13 Katalog perpustakaan      
14 Kelengkapan koleksi buku perputakaan 

sesuai dengan kebutuhan 
     

15 Jam operasional dan kemudahan 
layanan di perpustakaan 

     

16 Prosedur pengembalian dan 
peminjaman buku perpustakaan 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Angket Uji coba Variabel Layanan Perpustakaan 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Kelas   : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan di bawah ini 

2. Berilah tanda ( √ ) pada salah satu dari lima alternatif jawaban sesuai 

dengan apa yang anda rasakan atau alami 

3. Keterangan: 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup Baik (CB) 

Kurang Baik (KB) 

Tidak Baik (TB) 

4. Tidak ada jawaban yang bernilai benar atau salah, pernyataan ini 

merupakan pendapat atau kondisi yang anda rasakan. 

5. Setelah selesai pengisian angket mohon dikumpulkan kembali, atas 

perhatian dan pengisian angket ini saya ucapkan terimakasih. 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SB B CB KB TB 
1 Pelayanan dalam peminjaman buku di 

perpustakaan 
     

2 Pelayanan pengembalian buku yang 
telah anda pinjam  

     

3 Prosedur pengembalian dan 
perpanjangan peminjaman buku di 
perpustakaan 

     

4 Penerapan denda atau sanksi untuk 
keterlambatan pengembalian buku 

     

5 Pengelolaan dan pemeliharaan koleksi 
buku di perpustakaan 

     

6 Ketersediaan informasi yang cukup 
mengenai koleksi perpustakaan untuk 
dipinjam, dikembalikan, dan 
diperpanjang di perpustakaan 

     

7 Pelayanan informasi yang cukup 
mengenai koleksi buku yang ada di 
perpustakaan 

     



8 Kualitas bimbingan belajar yang 
diberikan oleh pustakawan atau petugas 
perpustakaan 

     

9 Sikap pustakawan perpustakaan saat 
menjelaskan koleksi buku atau materi 
perpustakaan 

     

10 Sikap Pustakawan memberikan 
perhatian kepada pengguna 
perpustakaan saat anda membutuhkan 
bantuan 

     

11 Pelayanan yang diberikan pustakawan 
dalam melayani sangat sopan dan ramah 
di perpustakaan 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Angket Uji coba Variabel Minat Baca Siswa 

A.  IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Kelas   : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan di bawah ini 

2. Berilah tanda ( √ ) pada salah satu dari lima alternatif jawaban sesuai 

dengan apa yang anda rasakan atau alami 

3. Keterangan: 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup Baik (CB) 

Kurang Baik (KB) 

Tidak Baik (TB) 

4. Tidak ada jawaban yang bernilai benar atau salah, pernyataan ini 

merupakan pendapat atau kondisi yang anda rasakan. 

5. Setelah selesai pengisian angket mohon dikumpulkan kembali, atas 

perhatian dan pengisian angket ini saya ucapkan terimakasi 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SB B CB KB TB 
1 Terdapat kesenangan membaca buku 

dalam diri sendiri 
     

2 Peningkatan Lamanya waktu dalam 
membaca buku 

     

3 Membaca banyak jenis buku yang 
disukai di perpustakaan 

     

4 Peningkatan jumlah halaman buku yang 
dibaca setiap harinya 

     

5 Lebih fokus membaca buku di 
perpustakaan 

     

6 Peningkatan dalam membaca dengan 
tujuan mendapatkan informasi yang 
terbaru 

     

7 Mampu melaksanakan kegiatan secara 
aktif dikelas 

     

8 Membaca buku akademik yang dimiliki 
untuk mendukung kegiatan belajar 

     

9 Membiasakan diri membaca buku sitiap 
hari di rumah maupun di perpustakaan 

     



10 Upaya membaca buku setiap hari      
11 Membeli buku untuk menambah koleksi 

bacaan pribadi 
     

12 Sering meminjam buku di perpustakaan 
untuk kebutuhan akademik maupun non 
akademik 

     

13 Pengaturan waktu untuk membaca 
membantu meningkatkan kebiasaan 
membaca 

     

14 Sering mengunjungi perpustakaan untuk 
membaca atau mencari buku yang anda 
butuhkan 
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